
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan. 

a. Pertumbuhan tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki di Kecamatan Bilato Kabupaten 

Gorontalo dipengaruhi oleh kelas lereng dan dosis pupuk majemuk. Lereng datar merupakan 

kelas lereng terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Jagung Varietas Motoro 

Kiki, sementara pupuk majemukdosis 100 kg/ha merupakan dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki. 

b. Hasil tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki di Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo 

dipengaruhi oleh kelas lereng dan dosis pupuk majemuk. Lereng datar merupakan kelas 

lereng terbaik untuk meningkatkan komponen hasil tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki, 

sementara pupuk majemuk dosis 100 kg/ha merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan 

komponen tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki. 

c. Hasil Interaksi kelas lereng dan dosis pupuk majemuk menyimpulkan bahwa kombinasi 

lereng datar dan pupuk majemuk dosis 100 kg/ha merupakan kombinasi perlakuan terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil Jagung Varietas Motoro Kiki di Kecamatan 

Bilato Kabupaten Gorontalo. 

 

5.2. Saran. 

a. Apabila petani jagung setempat tetap akan melakukan budidaya jagung pada lahan berlereng 

tersebut, maka disarankan hanya sampai lereng berbukit (15-35%) dengan pupuk majemuk 

cukup dengan dosis 150 kg/ha saja. 

b. Secara teknis, agar supaya pupuk terserap langsung oleh tanaman pada lahan miring, 

disarankan cara pemupukannya ditugal atau dibuatkan lubang sejauh 5 cm dari batang 

tanaman jagung, sehingga tidak dapat dibawah arus air. 
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